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Penelitian ini bertujuan menjelaskan empat poin penting. Pertama, menjelaskan asal-
usul, pengertian dan proses pada tradisi Tura Jaji. Kedua, menjelaskan arti dan makna dari
tradisi Tura Jaji, serta menemukan pelanggaran-pelanggaran moral pada tubuh dalam tradisi
tersebut. Ketiga, menjelaskan konsep Teologi Tubuh Paus Yohanes Paulus Il. Keempat,
menganalisis pelanggaran moral dalam tradisi Tura Jaji menurut perspektif Teologi Tubuh
Paus Yohanes Paulus I1.

Dalam penulisan karya ilmiah ini, penulis menggunakan metode kualitatif, melalui
studi kepustakaan dan wawancara sebagai cara untuk mengumpulkan data. Sumber utama
adalah para informan yang di antaranya adalah para tokoh adat dan tokoh masyarakat. Penulis
juga menggunakan sumber pendukung lainnya seperti buku-buku, jurnal, kamus, internet dan
manuskrip.

Tradisi Tura Jaji merupakan warisan budaya dari leluhur untuk generasi berikutnya.
Hingga saat ini tradisi tersebut begitu melekat dalam diri dan kehidupan masyarakat
Nagerawe dan Rowa. Namun, tradisi ini mengandung beberapa praktik pelanggaran moral
pada tubuh manusia. Tubuh harus dihormati, dijaga dan dirawat sebab tubuh diciptakan dan
dibentuk oleh Tuhan. Tubuh menjadi simbol kehadiran Allah. Allah yang tersembunyi dapat
dilihat dalam tubuh manusia.

Teologi Tubuh merupakan ilmu teologi yang digagas oleh Paus Yohanes Paulus II.
Konsep Teologi Tubuh menunjukkan bahwa tubuh harus dihormati dan dirawat karena tubuh
itu sendiri adalah suci sebagaimana Allah sendiri adalah suci. Dalam tradisi Tura Jaji
masyarakat Nagerawe dan Rowa, tubuh dilihat sebagai objek yang tidak dihormati dan
dirawat. Sehingga tradisi ini dengan jelas melanggar konsep teologi tubuh Paus Yohanes
Paulus II.

Kata Kunci: Tradisi, Tura Jaji, Teologi Tubuh.



ABSTRACT

Laurentius Laki Bewa, 20.75.6856. EXPLORING THE EXISTENCE OF MORAL
VIOLATIONS IN THE TURA JAJI TRADITION FROM THE PERSPECTIVE OF
POPE JOHN PAUL Il ABAOUT THEOLOGY OF THE BODY. Thesis. Undergraduate
Program, Philosophy Study Program, Ledalero Institute of Creative Philosophy and
Technology. 2024.

This research aims to explain four important points. First, it explains the origin,
understanding and process of the Tura Jaji tradition. Second, explaining the meaning of the
Tura Jaji tradition, as well as finding moral violations of the body in the tradition. Third,
explain the concept of Pope John Paul Il about Theology of the Body. Fourth, analyzing
moral violations in the Tura Jaji tradition from the perspective of Pope John Paul Il abaout
Theology of the Body.

In writing this scientific paper, the author uses a qualitative method, through literature
study and interviews as a way to collect data. The main sources are informants, including
traditional leaders and community leaders. The author also uses other supporting sources
such as books, journals, dictionaries, internet and manuscripts.

The Tura Jaji tradition is a cultural heritage from the ancestors for the next
generation. Until now, the tradition is so embedded in the self and life of the Nagerawe and
Rowa communities. However, this tradition contains several practices of moral violations on
the human body. The body must be respected, guarded and cared for because the body was
created and formed by God. The body symbolizes the presence of God. The hidden God can
be seen in the human body.

Theology of the Body is a theological science initiated by Pope John Paul Il. The
concept of Theology of the Body shows that the body must be respected and cared for
because the body itself is holy as God himself is holy. In the Tura Jaji tradition of the
Nagerawe and Rowa communities, the body is seen as an object that is not respected and
cared for. So this tradition clearly violates the concept of Pope John Paul II's theology of the
body.
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